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Abstrak 

Proses pembelajaran matematika memiliki aspek penting yang harus dimiliki peserta didik yaitu kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Akan tetapi kemampuan pemecahan masalah matematis di SMA Negeri 1 Kabun 

masih rendah disebabkan pembelajaran yang masih berfokus pada guru dan kurangnya kegiatan yang 

mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Kabun. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu 
(𝑄𝑢𝑎𝑠𝑖 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙) dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Kabun tahun pelajaran 2025/2026. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan sampel kelas Xa berjumlah 34 

orang sebagai kelas eksperimen dan kelas Xc berjumlah 32 orang sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian 

dan pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar tes kemampuan pemecahan masalah, perangkat 

pembelajaran yang sudah diuji kelayakannya. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan non 

tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis  statistik deskriptif,  dan analisis inferensial. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Hal tersebut 

berdasarkan uji-t (𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑇 − 𝑇𝑒𝑠𝑡) diperoleh nilai signifikansi (𝑠𝑖𝑔. 2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) = 0,000 

dengan 𝛼 = 0,05 sehingga nilai signifikansi (𝑠𝑖𝑔. 2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) lebih kecil dari 𝛼 [0,000 < 0,05]. Maka dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, yang artinya terdapat pengaruh model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Kabun. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Konvensional 

 

Abstract  

The mathematics learning process has an important aspect that students must possess, namely mathematical 

problem-solving skills. However, mathematical problem-solving skills at SMA Negeri 1 Kabun are still low due 

to teacher-focused learning and a lack of activities that support students' mathematical problem-solving skills. 

This study aims to determine the improvement of the Problem-Based Learning (PBL) model on the mathematical 

problem-solving skills of grade X students at SMA Negeri 1 Kabun. The type of research used is a quasi-

experimental study with a Nonequivalent Control Group Design. The population in this study were grade X 

students of SMA Negeri 1 Kabun in the 2025/2026 academic year. Sampling in this study used a purposive 

sampling technique with 34 students from class Xa as the experimental class and 32 students from class Xc as the 

control class. The research instruments and data collection in this study were problem-solving ability test sheets, 

learning tools whose feasibility has been tested. Data collection techniques were carried out using test and non-

test techniques. The data analysis techniques used were descriptive statistical analysis and inferential analysis. 

The results of this study indicate that there is a difference in the average mathematical problem-solving ability of 

students in the experimental and control classes after being given different treatments. This is based on the t-test 

(Independent Sample T-Test) obtained a significance value (sig. 2-tailed) = 0.000 with α = 0.05, so the 

significance value (sig. 2-tailed) is smaller than α (0.000 <0.05). Therefore, it can be concluded that 𝐻0 is 

rejected and 𝐻1  is accepted, which means there is an effect of the Problem Based Learning (PBL) model on the 

mathematical problem-solving ability of class X students of SMA Negeri 1 Kabun. 
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PENDAHULUAN  

 

Pendidikan imerupakan isarana ipenting iuntuk imeningkatkan ikualitas isumber idaya 

imanusia, imemungkinkan iindividu iuntuk imemahami, imenguasai, idan imempelajari 

iberbagai idisiplin iilmu iyang iakan iditerapkan idalam ikehidupan isehari-hari. Menurut A. 

Putri et al., (2021), ipendidikan iadalah ipengetahuan iyang idiperoleh isepanjang ihayat idi 

isemua itempat idan isituasi iyang isecara ipositif imempengaruhi ipertumbuhan isetiap 

iindividu. Matematika iadalah iilmu iuniversal iyang iberguna idalam ikehidupan isehari-hari 

idan imenjadi idasar iperkembangan iteknologi imodern. iIa imemainkan iperan ipenting idalam 

iberbagai idisiplin iilmu idan imendorong iperkembangan ipemikiran imanusia i(Permendikbud 

iNo. i58 iTahun i2014: i323). iMatematika iadalah imata ipelajaran iyang itelah idiajarkan isejak 

isekolah idasar. iIni iadalah imata ipelajaran ipenting iyang idiajarkan idi isemua itingkatan 

ipendidikan, imulai idari isekolah idasar ihingga ipendidikan itinggi. iMatematika imemainkan 

iperan ikunci idalam imembentuk ipola ipikir idan iproses iberpikir isiswa (Riyanto, 2024). 

Menurut Agustina, (2019) mengemukakan bahwa matematika dijadikan sebagai dasar dari segala 

ilmu pengetahuan dan berkaitan dengan berbagai konsep – konsep abstrak, sehingga penyajian 

materi dalam pembelajaran sering dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari agar siswa mampu 

menemukan konsep dan mengembangkan kemampuan matematika yang dimilikinya berdasarkan 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 

Pemecahan imasalah imerupakan itujuan iutama ipendidikan imatematika, iseperti iyang 

idinyatakan ioleh iNational iCouncil iof iTeachers iof iMathematics i(NCTM), idan imerupakan 

isalah isatu idari ilima istandar iproses iutama ipembelajaran imatematika idi isekolah. Faktanya, 

iketerampilan ipemecahan imasalah idi iIndonesia imasih irelatif irendah. iSurvei iTrends iin 

iInternational iMathematics iand iScience iStudy i(TIMSS) i2018 imenunjukkan ibahwa 

iIndonesia iberada idi iperingkat ike-73 idari i79 inegara ipeserta, idengan iskor irata-rata i397. 

iSkor iProgram ifor iInternational iStudent iAssessment i(PISA) iIndonesia itidak imengalami 

ipeningkatan iyang isignifikan, isecara ikonsisten itetap idi ibawah i400 (Fauziah et al., 2022). 

iBerdasarkan ihasil isurvei iTIMSS idan iPISA, idapat idisimpulkan ibahwa iketerampilan 

ipemecahan imasalah idi iIndonesia irendah idan ibelum imencapai ihasil ioptimal, isehingga 

idiperlukan iperbaikan. Menurut Putri et al., (2019), ikedua istudi itersebut imembuktikan ibahwa 

ikinerja iIndonesia irata-rata, idengan iKPMM itetap irendah iakibat ikurangnya ilatihan idalam 

imemecahkan imasalah inon-rutin.  

Beberapa istudi isebelumnya imenunjukkan ibahwa iKPMM isiswa irendah. iMenurut 

Ariawan, (2017) ikenyataan idi ilapangan iadalah ibahwa iKPMM isiswa irendah ikarena itingkat 

iberpikir imereka ibelum iberkembang isecara ioptimal, idan imereka itidak iteliti iatau iterampil 

idalam imemanfaatkan ipengetahuan iini. iDemikian ipula, menurut pendapat (Wahyuni & 

Angraini, 2021) imenyatakan ibahwa iKPMM iyang irendah idisebabkan ioleh ikurangnya 

ikebiasaan isiswa idalam imengerjakan imasalah idan ikurangnya ibahan iajar iyang idirancang 

ikhusus iuntuk imeningkatkan iketerampilan iini. Menurut (Lusiana, 2017) imenyatakan ibahwa 

ibanyak isiswa imembuat ikesalahan isaat imenyelesaikan isoal ikarena imereka ilebih iterbiasa 

iberlatih idengan isoal ipilihan iganda, iyang iberdampak inegatif ipada ipengembangan 

iketerampilan ipemecahan imasalah imatematika imereka. iOleh ikarena iitu, iketerampilan 

ipemecahan imasalah isangat ipenting ibagi isemua isiswa, itermasuk isiswa iSMA, iuntuk 

imemecahkan imasalah imatematika (Davita, 2020). 

Mengingat ipentingnya iketerampilan iini, idiperlukan imodel ipembelajaran iyang idapat 

imerangsang, imendorong, idan imemfasilitasi isiswa iuntuk imengambil iperan iaktif idalam 

ipembelajaran imereka, iserta imembantu imereka imemahami imakna imatematika, iserta 

imelatih imereka iuntuk imenyelesaikan isoal-soal iberbasis imasalah. iSalah isatu imodel 

itersebut iadalah iModel iPembelajaran iBerbasis iMasalah i(PBL). iPBL iadalah imodel 

ipembelajaran iyang imenggunakan imasalah iuntuk imendorong isiswa imemecahkannya. iAgar 

imereka idapat imengambil ikeputusan idalam isetiap imasalah, imengasah ipemikiran imatematis 
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imereka, idan imenyerap ipengetahuan ibaru, imendorong imereka iuntuk imengumpulkan 

iinformasi iguna imemecahkan imasalah (Mardiyanti, 2020). Menurut Syamsidah et al., (2018) 

menyatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode 

ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah 

tersebut dan memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Menurut Husnul, (2020) 

Problem Based Learning adalah model inovatif terhadap pendidikan yang menghadirkan 

tantangan dunia nyata kepada peserta didik untuk memulai pembelajaran. Hal ini juga dapat 

menciptakan situasi belajar aktif bagi peserta didik. 

 Tujuan dari model pembelajaran berbasis masalah ialah mengarahkan perhatian peserta 

didik pada pembelajarannya (Aryanti et al., 2023). Model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) menjadi model peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik karena memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

dan berpikir kritis sekaligus mempelajari informasi baru terkait masalah  yang mereka pecahkan. 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ialah model yang melibatkan peserta didik 

dengan permasalahan aktual, peserta didik diwajibkan memecahkan masalah melalui langkah-

langkah metode ilmiah yang mendorong pembelajaran aktif dan memiliki keterampilan 

pemecahan masalah (Ramadhani et al., 2024). Model iPembelajaran iBerbasis iMasalah i(PBL) 

imelibatkan ipemecahan imasalah idunia inyata iuntuk imengajarkan isiswa iketerampilan 

iberpikir ikritis idan ipemecahan imasalah, iserta imembantu imereka imemperoleh ipengetahuan 

idan ikonsep iesensial idari imateri ipelajaran (Widyastuti , 2021). Dalam imodel iPBL, isiswa 

iharus iberperan iaktif idalam iproses ibelajar imereka. iGuru imerangsang idan imendorong 

imereka iuntuk iberpikir ibebas, imengemukakan ipendapat, imengambil iinisiatif, idan 

ibertindak (Ramadhani et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini 

melibatkan dua kelas sebagai subjek, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diajarkan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan kelas kontrol 

diajarkan menggunakan model konvensional. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kabun 

pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

X di SMA Negeri 1 Kabun tahun ajaran 2025/2026. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling dengan kelas X.a (34 siswa) sebagai kelas eksperimen dan kelas X.c 

(32 siswa) sebagai kelas kontrol. 

 Variabel dalam penelitian ini meliputi dua jenis, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning dan model pembelajaran 

konvensional sebagai variabel bebas, sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Kabun sebagai variabel terikat. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa lembar pre-test dan posttest yang disajikan dalam bentuk narasi deskriptif. 

Peneliti menggunakan teknik tes untuk mengumpulkan data tentang kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Ada dua analisi data yang digunakan, yaitu analisis data 

deksriptif dan analisis inferensial yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji perbedaan 

rata-rata (uji-t), dan uji Mann-Whitney U (U-Test). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kabun dengan kelas X.a sebagai kelompok 

eksperimen dan X.c sebagai kelompok kontrol. Penelitian ini dilaksanakan selama lima 

pertemuan yang meliputi kedua kelas. Pada pertemuan pertama, diberikan pre-test untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan dengan memberikan 4 
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soal mengenai materi Sistem Persamaan Linear tiga variabel (SPLTV). Pertemuan selanjutnya, 

yaitu pertemuan kedua hingga keempat melaksanakan pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) di kelas eksperimen sedangkan dikelas kontrol menggunakan 

model konvensional. Pada pertemuan kelima dilaksanakan posttest untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan 

memberikan 4 soal mengenai materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Analisis deskriptif dari hasil pretest dan posttest yang telah dilaksanakan di kelas 

eksperimen dan kelas control dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Analisis Deskriptif 

Pre-test Post-test 

eksperimen Kontrol eksperimen Kontrol 

Jumlah Sampel (n) 34 32 34 32 

Nilai Terendah (min) 10 10 53 23 

Nilai Tertinggi (max) 39 38 100 70 

Rata-rata(𝑥̅) 24.62 23.22 80.26 56.69 

Standar Deviasi(𝑠) 8.128 8.151 15.881 13.804 

 Sumber : Data Olahan Peneliti (Output SPSS) 

 

 Berdasarkan tabel 1, Berdasarkan tabel 1, sebelum diberikan perlakuan dilakukannya 

pemberian pre-test. Hasil pre-test menunjukkan bahwa kemampuan awal (pre-test) kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berada pada posisi yang hampir sama. Hal ini terlihat dari selisih 

nilai rata-rata kedua kelas tersebut tidak terlalu jauh. Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen 

adalah 24,62  dengan jumlah data sebanyak 34. Nilai rata-rata pre-test kelas kontrol adalah 

23,22  dengan jumlah data sebanyak 32. Kemudian, setelah dilakukan tes untuk menguji 

kemampuan akhir setelah diberikan perlakuan (post-test), terlihat rata-rata post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol meningkat. Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen adalah 80,26 

dengan jumlah data sebanyak 34. Nilai rata-rata post-test kelas kontrol adalah 56,69 dengan 

jumlah data sebanyak 32. Dilihat dari selisih nilai tersebut, bisa dikatakan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata- rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pada kelas 

eksperimen diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Problem Based learning. 

 Analisis inferensial dari data pre-test dan posttest memerlukan uji normalitas data, uji 

homogenitas, uji perbedaan rata-rata (uji-t). Jika data tidak berdistribusi normal, maka digunakan 

uji non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney U (U-Test). Uji normalitas  dari data pretest yang 

telah dilaksanakan dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

 
                     Sumber : Data Olahan Peneliti (Output SPSS) 

 

 Berdasarkan tabel 2, diperoleh nilai signifikansi Shapiro-wilk untuk nilai pretest kelas 

kontrol > 0,05 (0,119 > 0,05) maka data tersebut berdistribusi normal.Untuk nilai pretest  

kelas eksperimen < 0,05 (0,244 > 0,05) maka data tersebut berdistribusi normal. Setelah 

dilakukan uji normalitas, uji selanjutnya adalah uji homogenitas data pretest. Tujuan dari uji 

homogenitas yaitu untuk mengetahui kesamaan varians antara data kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Hasil uji homogenitas tersebut untuk kedua kelas dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data  

 
   Sumber : Data Olahan Peneliti (Output SPSS) 

 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (sig.) data pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 0.795 yang berarti nilai tersebut > 0,05 (0,795 > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Setelah 

dilakukan uji homogenitas data pretest , selanjutnya dilakukan uji perbedaan rata- rata yang 

sering dikenal sebagai uji-t (Independent Sample t-test). Pada data pre-test , uji-t dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis kelas 

eksperimen dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol. Hasil uji 

–t dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Uji-t Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
         Sumber : Data Olahan Peneliti (Output SPSS) 

  

 Berdasarkan tabel diatas, didapat nilai signifikansi (sig.2-tailed) adalah 0.488 yang mana 

nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,488 > 0,05), maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas eksperimen dengan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas kontrol. Selanjutnya dilakukan uji normalitas 

data posttest. Hasil uji normalitas data posttest dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 

 
   Sumber : Data Olahan Peneliti (Output SPSS) 

 Berdasarkan itabel idiatas, idiperoleh inilai isignifikansi iShapiro-wilk iuntuk inilai 

ipretest ikelas ikontrol i< 0,05 i(0,000 < 0,05) imaka idata itersebut iberdistribusi itidak 

inormal.Untuk inilai ipretest i ikelas ieksperimen i< 0,05 i(0,002 < 0,05) imaka idata itersebut 

iberdistribusi itidak inormal. iDikarenakan idata itersebut itidak iberdistribusi inormal, imaka 

idilanjutkan idengan iuji inon-parametrik iMann-Whitney iuntuk imelihat iperbedaan irata-rata 

idari ikedua idata itersebut. Hasil uji Mann-Whitney dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 6. Hasil uji Mann-Whitney Data Posttest 
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 Berdasarkan itabel idiatas, ididapat inilai iAsymp.sig. i(2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) iadalah i0.000 iyang imana 

inilai itersebut ilebih ikecil idari itaraf isignifikansi i0,05 i(0,000 < 0,05). iMaka i𝐻1  iditerima idan i𝐻0  

iditolak. iDapat idisimpulkan ibahwa iterdapat iperbedaan irata-rata ikemampuan ipemecahan imasalah 

imatematis ipeserta ididik ikelas ieksperimen idengan ikemampuan ipemecahan imasalah imatematis 

ipeserta ididik ikelas ikontrol. iArtinya, irata-rata ikemampuan ipemecahan imasalah imatematis ipeserta 

ididik imenggunakan imodel iProblem-Based iLearning i(PBL) ilebih ibaik idaripada ikemampuan 

ipemecahan imasalah imatematis ipeserta ididik imenggunakan imodel ipembelajaran ikonvensional. 

iSehingga iterdapat ipengaruh imodel iProblem-Based iLearning i(PBL) iterhadap ikemampuan 

ipemecahan imasalah imatematis ipeserta ididik ikelas iX iSMA iNegeri i1 iKabun. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pengamatan selama aktivitas pembelajaran yang peneliti lakukan sewaktu 

penelitian, di awal pertemuan pembelajaran peserta didik yang menggunakan model Problem-

Based Learning (PBL) banyak peserta didik yang kurang aktif untuk mengikuti pembelajaran. 

Hal ini disebabkan karena peserta didik sudah terbiasa belajar dengan cara yang konvensional. 

Sedangkan pada pembelajaran dengan model Problem-Based Learning (PBL) peserta didik 

diajak untuk belajar dengan diskusi kelompok. Sementara itu, aktivitas pembelajaran di kelas 

kontrol peserta didik hanya memperhatikan pemaparan materi yang disampaikan oleh guru. Pada 

proses pembelajaran di kelas kontrol, peserta didik hanya berfokus untuk mendengarkan konsep 

yang disampaikan guru dan menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan contoh soal. 

Aktivitas ini tidak mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis menghasilkan kesimpulan bahwa tidak 

terdapat pengaruh pada skor pretest terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik sebelum diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya kelas 

eksperimen dan kelas kontrol masing-masing diberikan perlakuan yang berbeda. Model 

Problem-Based Learning (PBL) digunakan pada kelas eksperimen yaitu kelas X.a dan 

pembelajaran konvensional digunakan pada kelas kontrol yaitu kelas X.c. setelah kedua kelas 

tesebut diberikan perlakuan, dilanjutkan dengan pemberian posttest tersebut dan menghasilkan 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model Problem-Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
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